




A. Latar Belakang Masalah 
Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang bertugas untuk 
mendidik siswa menjadi manusia seutuhnya. Sekolah terbentuk dengan tujuan 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Di sekolah terdapat seorang 
pendidik/guru yang bertugas membentuk karakter dan moral siswa agar mampu 
mengembangkan potensi dirinya serta menjadi manusia yang mampu hidup 
bermasyarakat.  
Guru bertugas untuk membentuk moral dan karakter siswa. Tugas guru 
bukan sekedar untuk menyampaikan ilmu pengetahuan di depan kelas, akan tetapi 
guru adalah pendidik profesional yang harus mampu mendidik, membimbing, serta 
mengarahkan anak didiknya sesuai dengan tujuan pendidikan. Hal ini tercantum 
dalam pasal 1 ayat (1) UU No 14/2005 tentang Guru dan Dosen, guru adalah 
pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi siswa pada pendidikan anak usia 
dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.  
Tugas utama guru sebagaimana tertuang dalam PP No. 74/2008 tentang 
Guru, pasal 52 ayat (1) dan (2) menyatakan: (1) beban kerja guru mencakup 
kegiatan pokok: merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, menilai 
hasil pembelajaran; dan membimbing dan melatih siswa; dan melaksanakan tugas 
tambahan yang melekat pada pelaksanaan kegiatan pokok sesuai dengan beban 
kerja guru. Beban kerja guru sebagaimana dimaksud ayat (1) paling sedikit 
memenuhi 24 (dua puluh empat) jam tatap muka dan paling banyak 40 (empat 
puluh) jam tatap muka dalam 1 (satu) minggu pada satu atau lebih satuan 





Konsekuensi dari tidak terpenuhinya jumlah jam mengajar sebagaimana dinyatakan dalam pasal 
63 ayat (2) yang berbunyi: Guru yang tidak dapat memenuhi kewajiban melaksanakan 
pembelajaran 24 (dua puluh empat) jam tatap muka dan tidak mendapatkan pengecualian dari 
Menteri, dihilangkan haknya untuk mendapat tunjangan profesi, tunjangan fungsional atau subsidi 
tunjangan fungsional, dan maslahat tambahan. 
 Menurut Agus Sofwan (Ketua Yayasan Pendidikan Islam Nasima), menyebutkan bahwa 
guru harus profesional dan memiliki kompetensi pedagogik yang lengkap. Peningkatan 
kompetensi pedagogik guru akan membuat kegiatan pembelajaran dinamis, disukai siswa, daya 
serap tinggi, dan konsentrasi belajar siswa meningkat (berita.suaramerdeka.com, 21/01/2017) 
Undang-undang No. 14/2005 tentang Guru dan Dosen merupakan salah satu upaya 
pemerintah untuk meningkatkan kompetensi guru. Selain UU tersebut, pemerintah juga telah 
mengadakan Program Pelatihan dan Profesi Guru (PLPG). Ini tercantum dalam pasal 34  ayat (1), 
yang berbunyi Pemerintah dan pemerintah daerah wajib membina dan mengembangkan kualifikasi 
akademik dan kompetensi guru pada satuan pendidikan yang diselenggarakan oleh Pemerintah, 
pemerintah daerah, dan atau masyarakat.  
Pemerintah, dalam hal ini Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) 
dinilai belum secara serius menyiapkan dan melaksanakan pelatihan guru secara komprehensif dan 
menyeluruh. Untuk itu Persatuan Guru Republik Indonesia (PGRI) mengambil inisiatif untuk 
menyiapkan pelatihan guna peningkatan kompetensi pedagogik para guru. Menurut Ketua Divisi 
Badan Penelitian dan Pengembangan (PB PGRI), Mohammad Abduhzen, berpendapat bahwa dari 
keempat kompetensi dasar yang harus dimiliki guru, ada dua yang menjadi prioritas yakni 
penguasaan materi atau bahan ajar dan pedagogik atau penguasaan akan teknik pembelajaran yang 
dinamis. Kita akan mengambil ambil bagian (memberi pelatihan) pada teknik pembelajaran 
(berita.suaramerdeka.com, 21/01/2017) 
 
Dalam Pasal 10 ayat (1) UU No. 14/2005 disebutkan bahwa kompetensi guru yang 
dimaksud dalam Pasal 8 meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 
sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi. Dan Penjelasan 
Atas Undang – undang Republik Indonesia No 14. Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Pasal 10 
ayat (1), yang dimaksud dengan kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola 





kepribadian yang mantap, berakhlak mulia, arif, dan berwibawa serta menjadi teladan siswa, yang 
dimaksud dengan kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi pelajaran secara 
luas dan mendalam, yang dimaksud dengan kompetensi sosial adalah kemampuan guru untuk 
berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan efisien dengan siswa, sesama guru, orang 
tua/wali siswa, dan masyarakat sekitar. 
Keempat kompetensi itu harus dipenuhi apabila seorang guru ingin dikatakan sebagai guru 
profesional menurut undang-undang. Penting bagi seorang guru untuk memenuhi keempat 
kompetensi tersebut, agar kualitas pendidikan mengalami peningkatan. Namun yang tidak kalah 
pentingnya dalam pendidikan adalah siswa. Pendidikan harus menempatkan siswa sebagai subjek 
pendidikan bukan objek pendidikan. Siswa merupakan manusia berakal dan memiliki pemikiran 
sendiri, sedangkan posisi guru disini hanya memfasilitasi dan membimbing. 
Hak setiap siswa dalam pendidikan pun telah dicantumkan dalam Pasal 12 ayat (1) Undang 
– undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, tercantum bahwa setiap siswa 
pada setiap satuan pendidikan berhak: (a.) mendapatkan pendidikan agama sesuai dengan agama 
yang dianutnya dan diajarkan oleh pendidik yang seagama; (b.) mendapatkan pelayanan 
pendidikan sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuannya; (c.) mendapatkan beasiswa bagi yang 
berprestasi yang orang tuanya tidak mampu membiayai pendidikannya; (d.) mendapatkan biaya 
pendidikan bagi mereka yang orang tuanya tidak mampu membiayai pendidikannya; (e.) pindah 
ke program pendidikan pada jalur dan satuan pendidikan lain yang setara; (f.) menyelesaikan 
program pendidikan sesuai dengan kecepatan belajar masing-masing dan tidak menyimpang dari 
ketentuan batas waktu yang ditetapkan.    
Penting bagi guru untuk dapat memahami siswa, sehingga tugas guru adalah sebagai 
fasilitator dalam pembelajaran. Dan tugas guru sebagai fasilitator adalah membimbing dan 
mendidik siswa, sedangkan tugas siswa sebagai aktor adalah menerapkan pendidikan dalam 
lingkungan sekolah ataupun lingkungan masyarakat. Sehingga penting bagi guru untuk memiliki 
kemampuan dalam mengelola siswa. Kemampuan untuk mengelola pembelajaran dan siswa ini 
termasuk dalam kompetensi pedagogik. Langeveld (1980) membedakan istilah pedagogik dengan 
istilah pedagogi.  Pedagogik diartikannya sebagai ilmu pendidikan yang lebih menekankan pada 
pemikiran dan perenungan tentang pendidikan. Sedangkan istilah pedagogi artinya pendidikan 





Disini peneliti ingin lebih memfokuskan pengamatan terhadap kemampuan guru dalam 
mengelola siswa. Hal ini dikarenakan siswa merupakan subjek (aktor) dalam dunia pendidikan. 
Sehingga penting kiranya bagi seorang pendidik untuk memiliki kemampuan dalam mengelola 
siswa. Dengan begitu diharapkan siswa mampu mengembangkan potensi dirinya sesuai bakat dan 
minat yang dimiliki. Hal ini membuat peneliti ingin mengamati strategi guru dalam mengelola 
siswa dalam kegiatan belajar mengajar di kelas. Selain itu peneliti ingin mengamati kesesuaian 
antara tujuan guru dengan tujuan pendidikan dalam mendidik dan membimbing siswa. 
Membahas mengenai penelitian yang peneliti lakukan, alangkah lebih baiknya untuk 
membahas penelitian relevan yang pernah dilakukan oleh para peneliti. Didalam pembahasan 
penelitian yang relevan ini, peneliti memberikan salah satu contoh penelitian yang relevan sebagai 
bahan referensi, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Penelitian Bujang Rahman (2014) tentang 
“Refleksi Diri dan Peningkatan Kompetensi pedagogik”. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
melihat bagaimana dan sejauh mana refleksi diri guru memiliki kontribusi terhadap upaya 
pengembangan profesionalismenya. Penelitian ini melibatkan sebanyak 120 guru SD di Provinsi 
Lampung. Pengambilan sampel dilakukan secara random sampling. Instrumen penelitian berupa 
angket persepsi guru. Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode analisis regresi linier. 
Hasil penelitian dapat dikemukakan bahwa refleksi diri guru secara signifikan memberikan 
kontribusi positif terhadap perilaku profesional maupun upaya pengembangan profesionalisme 
sebesar 35,1% (p<0.05). Dengan kata lain, jika refleksi diri guru dilakukan dengan baik, maka 
upaya yang dilakukannya untuk mengembangkan profesionalisme juga baik. 
Berangkat dari keingintahuan peneliti tentang strategi guru untuk mewujudkan kompetensi 
pedagogik guru dan pengaplikasian kemampuan pedagogik guru di dalam kelas. Peneliti juga ingin 
mengetahui makna kompetensi pedagogik bagi seorang guru, strategi guru dalam mewujudkan 
kompetensi pedagogiknya, serta pendekatan yang digunakan untuk mengembangkan potensi 
siswa. Selain itu peneliti ingin mengetahui penerapan dampak strategi tersebut bagi siswa dalam 
Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) di kelas. Maka dari itu, peneliti ingin melakukan penelitian 
terkait kompetensi pedagogik dengan judul “STRATEGI GURU DALAM MEWUJUDKAN 
KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU DI SMA NEGERI 3 BOYOLALI TAHUN 
PELAJARAN 2015 / 2016 ”  
B. Rumusan Masalah 





2. Bagaimana strategi guru dalam mewujudkan kompetensi pedagogik guru di SMA N 3 
Boyolali? 
C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian 
ini adalah: 
1. Untuk mengetahui makna kompetensi pedagogik bagi guru di SMA Negeri 3 Boyolali. 





D. Manfaat Penelitian 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat Praktis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang makna kompetensi 
pedagogik bagi guru beserta indikasi kompetensi pedagogik guru. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi gambaran tentang strategi guru dalam 
mewujudkan kompetensi pedagogik serta menjadi referensi untuk guru dan calon guru 
dalam mewujudkan kompetensi pedagogik guru. 
c. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pihak – pihak yang terkait dengan 
pendidikan agar menjalankan tugasnya secara profesional. 
 
2. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengkajian teori 
dramaturgi Erving Goffman. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengkajian dan 
pengembangan profesi guru. 
c. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang UU No. 14 Tahun 2005 
tentang Guru dan Dosen yang berhubungan dengan pengembangan profesi guru. 
